BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anak merupakan karunia terindah sekaligus amanah dari Allah yang wajib
dijaga dengan sebaik-baiknya. Anak juga menjadi penerus masa depan umat manusia,
sehingga perlu dipersiapkan secara matang agar mampu menghadapi berbagai
tantangan di masa mendatang®.

Istilah anak merujuk pada manusia yang belum mencapai tahap kedewasaan.
Secara keseluruhan, anak merupakan individu yang sedang mengalami perkembangan
fisik, mental, dan emosional, mulai dari saat lahir sampai ambang usia yang diakui oleh
masyarakat atau hukum sebagai usia dewasa. Seorang anak akan berkembang menjadi
individu yang bermoral baik apabila ia merasakan penghormatan dari orang tuanya.
Penghormatan terhadap anak mencakup pendekatan dengan bentuk perhatian, cinta dan
apresiasi terhadap kebutuhan emosi, serta kemajuan mereka?.

Pendidikan anak merupakan hal yang sangat penting dalam ajaran islam. Di
dalam al-Qur’an, kita dapat menemukan bagaimana Allah SWT mengisahkan nasihat-

nasihat Lugman yang berfungsi sebagai model pendidikan untuk anak-anaknya.
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Demikian pula, dalam hadis-hadis Nabi Muhammad SAW, terdapat berbagai contoh
pendidikan anak, baik melalui ajaran-ajaran yang diberikan maupun melalui tindakan
langsung beliau dalam mendidik anak®.

Magashid syariah dapat dipahami sebagai sebagai pengembangan hukum Islam
yang dilakukan oleh para ulama guna menemukan solusi terhadap permasalahan
masyarakat Muslim, demi mewujudkan kesejahteraan umat manusia. Secara umum,
tujuan hukum Islam atau yang dikenal sebagai magashid syariah yaitu memberikan
manfaat bagi kehidupan rohani, jasmani, individu, serta sosial®.

Selain itu, tanggung jawab untuk melindungi dan membesarkan anak juga
memiliki kaitan erat dengan prinsip agama (hifz ad-din), jiwa (hifz an-nafs), dan akal
(hifz al-aql) dalam magqashid syariah®. Prinsip ini menyatakan bahwa orang tua, baik
yang masih dalam ikatan pernikahan maupun yang telah berpisah, tetap memikul
kewajiban dasar untuk menjaga anak. Pengasuhan tidak semata-mata dipahami sebagai
pemenuhan kebutuhan jasmani, melainkan juga pemeliharaan keyakinan,
pembentukan moral, serta penanaman nilai-nilai Islam yang akan membentuk karakter
spiritual anak. Dalam hal ini, perceraian tidak menghapuskan kewajiban orang tua

untuk memberikan bimbingan keagamaan, memastikan anak berkembang di
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lingkungan yang menjaga iman, serta melindungi mereka dari pengaruh yang
berpotensi merusak etika dan perilaku. Dengan demikian, lima prinsip utama dalam
maqashid syariah menjadi landasan penting bahwa anak memiliki hak yang wajib
dipenuhi orang tua, karena hal tersebut merupakan amanah yang terus melekat pada
kedua orang tua, tanpa tergantung pada kondisi hubungan mereka®.

Definisi perlindungan anak dalam konteks hukum diatur dalam Pasal 1 angka
2 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak’. Pasal tersebut
menjelaskan bahwa perlindungan mencakup semua upaya untuk menjamin dan
melindungi anak beserta hak-haknya, sehingga mereka dapat hidup, berkembang, dan
berpartisipasi secara maksimal sesuai dengan nilai-nilai kemanusiaan serta menghindar
dari kekerasan dan diskriminasi. Melalui kegiatan perlindungan ini, anak dijamin
keamanan dan perlindungan, termasuk hak-haknya, agar dapat tumbuh dan
berkembang baik secara fisik maupun mental?.

Pernikahan dipandang sebagai hal yang sangat berharga, karena merupakan
ikatan fisik dan spiritual antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami istri,
dengan tujuan untuk membangun rumah tangga yang harmonis dan selama-lamanya®.

Perkawinan dalam Islam diatur sedemikian rupa, oleh karena itu perkawinan sering
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disebut sebagai perjanjian suci antara seorang laki-laki dan seorang perempuan untuk
membentuk keluarga yang bahagia. Ikatan perkawinan ditandai dengan akad
(perjanjian) yang kuat (Mitsagan Galizha) sebagaimana firman Allah surat an-Nisa
ayat 21%°.

Kasus perceraian kini semakin sering terjadi sebagai fenomena sosial yang
umum di Indonesia, termasuk di kalangan keluarga Muslim. Berdasarkan data Badan
Pusat Statistik (BPS), tercatat 438.168 kasus perceraian yang terjadi sepanjang tahun
2025. Fenomena ini menggambarkan adanya krisis sosial dan komunikasi dalam rumah
tangga, serta ketimpangan relasi gender di tengah masyarakat. Angka ini menunjukan
bahwa perceraian tidak lagi menjadi masalah kecil, melainkan menjadi tantangan sosial
dan keluarga yang signifikan di Indonesia**.

Menurut hukum Islam, perceraian atau talak didefinisikan sebagai pembubaran
pernikahan yang sah berdasarkan ketentuan syariah, yang dapat dilakukan oleh suami
dengan mengucapkan talak (seperti talak raj’i atau talak ba in) atau oleh istri melalui
mekanisme khuluk (yaitu pembebasan diri dengan membayar ganti rugi), sebagaimana
diatur dalam fikih pernikahan untuk melindungi kepentingan bersama jika hubungan

suami-istri tidak lagi memberikan manfaat'?. Pemahaman tersebut berlandaskan pada
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prinsip bahwa pernikahan merupakan ikatan yang kokoh dan kekal, meskipun dapat
dibatalkan dalam situasi parah atau perselisihan. Sebagaimana tercantum dalam Al-

Qur’an Surah Ar-Rum (30:21)

oy &) g 5558 Xy dass W R gl AT 2 280 e B g

v

$\\[‘m

a)é i oal 1\ % !
O9 3 @-04 %Y J-/s;

Artinya: Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia
menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar
kamu merasa tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta
dan kasih sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar

terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir?3.
Ayat tersebut menggarisbawahi pernikahan sebagai sumber kasih sayang dan
rahmat (mawaddah wa rahmah)**. Namun, perceraian diperbolehkan sebagai upaya
terakhir jika hubungan pernikahan mengalami kerusakan serius, sebagaimana

disebutkan dalam Al-Qur’an surah al-Bagarah (2:229):
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Artinya: Talak (yang dapat dirujuk) itu dua kali. (Setelah itu suami dapat)
menahan (rujuk) dengan cara yang patut atau melepaskan (menceraikan)
dengan baik. Tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu (mahar)
yang telah kamu berikan kepada mereka, kecuali keduanya (suami dan
istri) khawatir tidak mampu menjalankan batas-batas ketentuan Allah. Jika
kamu (wali) khawatir bahwa keduanya tidak mampu menjalankan batas-
batas (ketentuan) Allah, maka keduanya tidak berdosa atas bayaran yang
(harus) diberikan (oleh istri) untuk menebus dirinya. Itulah batas-batas
(ketentuan) Allah, janganlah kamu melanggarnya. Siapa yang melanggar
batas-batas (ketentuan) Allah, mereka itulah orang-orang zalim?>.

Anak adalah keturunan yang lahir dari hubungan antara seorang pria dan
seorang wanita yang terikat dalam pernikahan yang sah. Sebagai generasi penerus
bangsa yang memiliki potensi, maka potensi itu perlu dikembangkan dan didukung
oleh orang tua. Siklus kehidupan anak dibagi menjadi beberapa tahap, yaitu masa anak-
anak, remaja, dan dewasa.'® Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam Al-Qur’an

Surah Hud (11:45):
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Artinya: Dan Nuh memohon kepada Tuhannya seraya berkata: “Ya
Tuhanku, sesungguhnya anakku adalah termasuk keluargakku dan
sesungguhnya janji-Mu itu pasti benar. Engkau adalah hakim yang
paling adil™’.

Berdasarkan ayat tersebut, keluarga yang dimaksud terdiri dari ayah, ibu dan
anak-anak mereka. Keluarga berperan sebagai lingkungan terdekat dalam
membesarkan, mendewasakan dan memberikan pendidikan dasar kepada anak-anak.
Setiap orang menginginkan keluarga yang harmonis, dipenuhi rasa aman, ketenangan,
kebahagiaan, dan saling menyayangi antara anggota keluarga.

Dalam keluarga, kepribadian seorang mulai terbentuk sejak masa kecil dan
terus memberikan dampak yang berarti. Perceraian memberikan perubahan besar
dalam proses penyesuaian, di mana anak mungkin mengalami reaksi emosi dan
perubahan perilaku akibat kehilangan salah satu orang tuanya. Suasana keluarga yang
memberikan rasa aman dan kebahagiaan akan membentuk kepribadian yang sehat, dan
begitu pula sebaliknya. Dalam keluarga yang terdiri dari ayah, ibu dan anak-anak,

kehidupan yang bahagia, damai dan harmonis dapat tercapai jika setiap anggota

keluarga mampu memahami dan menjalankan peran serta tanggung jawab masing-

17 «“Surat Hud Ayat 45: Arab, Latin, Terjemah Dan Tafsir Lengkap | Quran NU Online,”
Accessed April 7, 2026, Https://Quran.Nu.Or.Id/Hud/45.



masing. Namun, tidak semua keluarga berjalan sesuai harapan atau mencapai
keharmonisan yang diinginkan®®.

Akibat perceraian tidak hanya berdampak pada suami dan istri, tetapi juga pada
anak-anak mereka, yang sering dianggap sebagai “korban secara tidak langsung.”
Anak-anak dari keluarga yang bercerai menghadapi risiko yang lebih besar dalam
aspek psikologis, sosial, emosional dan pendidikan dibandingkan dengan anak-anak
dari keluarga yang utuh. Contohnya, sebuah studi sistematis yang dilakukan pada tahun
2025 di Indonesia menunjukan bahwa perceraian meningkatkan risiko gangguan
mental, termasuk kecemasan, depresi, masalah perilaku, dan penurunan prestasi
akademik pada anak-anak®.

Kondisi ini menjadi perhatian khusus ketika anak-anak tersebut berada dalam
lingkungan yang kurang mendukung, seperti panti asuhan. Panti Asuhan Nairul
Umroh, yang berlokasi di Jalan Pangeran Jayakarta, Kelurahan Harapan Mulya,
Kecamatan Medan Satria, Kota Bekasi, merupakan salah satu lembaga sosial yang
menampung anak-anak dari berbagai latar belakang, salah satunya anak-anak yang
memiliki latar belakang perceraian orang tua. Anak yang berada di panti asuhan rentan
mengalami dampak psikologis akibat perceraian orang tua, sehingga perlu

mendapatkan perhatian khusus dalam upaya pemulihan dan pengembangan diri mereka

18 Nurul Izzah, Dampak Perceraian Terhadap Perkembangan Emosi Anak Usia Kelompok B
Di Ra Tathmainnul Qulub Kota Parepare, N.D.

19 Andy Wasono Et Al., “Systematic Literature Review: The Impact Of Divorce On Children’s
Mental Health,” Anterior Jurnal 24, No. 2 (2025): 2740,
Https://Doi.Org/10.33084/Anterior.V24i2.9048.



Ketertarikan penulis pada penelitian ini berasal dari pengalaman langsung saat
berinteraksi dengan anak-anak yang memiliki latar belakang keluarga bercerai. Sebagai
seorang pengajar, penulis menyadari adanya perbedaan perilaku yang cukup mencolok
antara anak-anak dari keluarga yang utuh dan mereka yang orang tuanya telah bercerai.
Beberapa anak menunjukan kecenderungan untuk lebih tertutup, mudah tersinggung,
kurang percaya diri, serta mengalami kesulitan dalam berinteraksi sosial. Kondisi ini
menunjukkan bahwa perceraian tidak hanya mengubah struktur keluarga, tetapi juga
berdampak pada kondisi psikologis dan perkembangan sosial anak.

Pengamatan tersebut menimbulkan rasa gelisah dan prihatin pada penulis,
mengingat anak-anak sedang berada dalam fase penting pembentukan kepribadian.
Perubahan situasi keluarga akibat perceraian dapat memengaruhi stabilitas emosional
mereka serta pengembangan karakter. Hal ini menegaskan bahwa anak, sebagai pihak
yang tidak terlibat dalam keputusan perceraian, sering kali menjadi yang paling
terpengaruh®. Kegelisahan ini akhirnya mendorong penulis untuk meneliti lebih
mendalam tentang bagaimana perceraian orang tua memengaruhi kondisi anak,
terutama mereka yang tinggal di panti asuhan. Penulis berpendapat bahwa penting
untuk memahami dampak perceraian dari sudut pandang sosial dan psikologis, serta
dari perspektif hukum Islam, khususnya melalui pendekatan maqgashid syariah yang

menekankan perlindungan terhadap jiwa, akal, dan kesejahteraan manusia. Dengan

20 Agus Supriyanto, “Ijtihad: Makna Dan Relasinya Dengan Syari’ah, Figih, Dan Ushul Figih,”
MASLAHAH (Jurnal Hukum Islam Dan Perbankan Syariah) 1, No. 1 (2010): 1-20,
Https://Doi.Org/10.33558/Maslahah.V1i1.1198.
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demikian, penelitian ini diharapkan mampu memberikan pandangan yang lebih
menyeluruh mengenai dampak perceraian pada anak, serta bagaimana hukum
perlindungan anak dalam konteks tersebut.

Penelitian mengenai dampak perceraian orang tua terhadap anak dalam
perspektif magashid syariah dan hukum perlindungan anak, khususnya pada anak-anak
panti asuhan masih sangat terbatas. Oleh karena itu penelitian ini penting untuk

dilakukan guna mengisi kekosongan kajian tersebut.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan permasalahan tersebut, dapat dikenali adanya beberapa
permasalahan yang perlu diperhatikan:

1. Perceraian orang tua berpotensi memengaruhi tumbuh kembang anak serta
kesejahteraan anak.

2. Belum optimalnya pemenuhan hak-hak anak pasca perceraian orang tua,
khususnya terkait hak pengasuhan, perhatian, dan dukungan emosional.

3. Belum banyak penelitian yang mengkaji dampak perceraian terhadap anak
dengan menggunakan perspektif maqashid syariah dan hukum perlindungan

anak secara bersamaan.

C. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian yang berjudul “Dampak Perceraian terhadap
Anak dalam Perspektif Magashid Syariah dan Hukum Perlindungan Anak: Studi Kasus

di Panti Asuhan Nairul Umroh, Kota Bekasi” disusun agar kajian tetap fokus dan
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terarah. Penelitian ini berfokus pada anak-anak yang menjadi korban perceraian yang

tinggal di panti asuhan, dengan melibatkan pengasuh yang memiliki pemahaman

mendalam tentang kondisi sosial, keagamaan serta psikologis mereka.

D.

F.

Rumusan Masalah

. Bagaimana bentuk dampak perceraian orang tua terhadap kondisi sosial,

pendidikan, dan psikologis anak-anak yang tinggal di Yayasan Panti Asuhan

Nairul Umroh?

. Bagaimana analisis maqgashid syariah dan hukum perlindungan anak terhadap

dampak perceraian orang tua pada anak-anak yang tinggal di Panti Asuhan

Nairul Umroh?

Tujuan Penelitian

. Untuk menganalisis dampak perceraian terhadap kondisi sosial, pendidikan dan

psikologis anak-anak yang tinggal di Yayasan Panti Asuhan Nairul Umroh.

. Untuk menganalisis dampak perceraian orang tua terhadap anak-anak yang

tinggal di Yayasan Panti Asuhan Nairul Umroh berdasarkan perspektif

Magashid Syariah dan hukum perlindungan anak.

Manfaat Penelitian

Secara Teoritis
Menambah pengembangan perspektif kontekstual dalam studi hukum islam, di

mana hukum tidak semata-mata dipandang sebagai norma tertulis, melainkan
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juga seperangkat nilai yang diterapkan dalam praktik lembaga-lembaga sosial,
seperti panti asuhan.

b. Memberikan kontribusi terhadap penelitian kualitatif berrbasis lapangan dalam
kajian hukum Islam dan sosial-keagamaan, khususnya dalam menggali
pengalaman anak-anak yang berasal dari keluarga yang bercerai.

2. Secara Praktis

a. Menambah wawasan bagi penulis mengenai kondisi anak-anak yang tinggal
dilembaga panti asuhan setelah perceraian.

b. Membuka kesadaran akan pentingnya tanggung jawab bersama terhadap

kesejahteraan anak pasca peceraian.

G. Sistematika Penulisan

Untuk memberikan gambaran secara menyeluruh dan memudahkan dalam
memamahmi skripsi ini, maka disusun sistematika penulisan sebagai berikut:

Bab 1 berisi latar belakang, identifikasi masalah, Batasan masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan skripsi.

Bab II berisi tentang kerangka teori dan penelitian terdahulu yang berkaitan
dengan materi dampak perceraian terhadap anak dalam perspektif maqgashid syariah
dan hukum perlindungan anak seperti konsep perceraian, dampak perceraian, konsep
perlindungan anak dan konsep maqashid syariah.

Bab III yaitu metodologi penelitian berisi tentang metode penelitian, jenis

penelitian, lokasi penelitian, sumber data, pengumpulan dan analisis data.
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Bab IV berisi penjelasan fakta-fakta dilapangan dan analisa penulis terhadap
data yang diperoleh dari hasil penelitian.

Bab V berisi tentang kesimpulan, saran-saran dan penutup.

Bagian akhir, terdiri dari daftar pustaka, daftar riwayat hidup dan lampiran-

lampiran.



